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ABSTRAK

Bayu Prasetya, 2018, 105720480214, Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri Gowa, Skripsi
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Muhammad lkram
Idrus dan Pembimbing Il Syafaruddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri Gowa. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri Gowa.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Pengambilan sampel
menggunakan nonprobability sampling, dengan jenis metode accidential
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert
yang masing-masing sudah diuji coba dan telah memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear sederhana. Hasil uji t variabel budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Mandiri Syariah
Gowa, karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai t hitung
2.537 > 2,024.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan.



ABSTRACT

Bayu Prasetya, 2018, 105720480214, The Influence of Organizational
Culture on Employee Performance at PT. Bank Syariah Mandiri Gowa,
Thesis Management Studies Program Faculty of Economics and Business
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Advisor |
Muhammad lkram Idrus and Supervised by Advisor Il Syafaruddin.

This study aims to determine the influence of organizational culture on
employee performance at PT. Bank Syariah Mandiri Gowa. The type of research
used in this study is quantitative. Population in this research is all employees at
PT. Bank Syariah Mandiri Gowa. The sample in this study amounted to 40
people. Sampling using nonprobability sampling, with type of accidential sampling
method. Data collection techniques using questionnaires with Likert scale that
each has been tested and has fulfilled the validity and reliability requirements.
Data analysis technique used in this research is simple linear regression. Result
of t test variable of organizational culture have positive and significant effect to
employee performance at PT. Bank Mandiri Syariah Gowa, because it has a
significance value of 0.015 < 0.05 and the value of t arithmetic 2,637 > 2.024.

Keywords: Organizational Culture, Employee Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai mahkluk sosial pada dasarnya mempunyai sifat untuk
bersosialisasi, bekerja sama, dan membutuhkan keberadaan menusia lainya.
Untuk itu keberadaan sebuah organisasi sangat di perlukan sebagai wadah
yang dapat menghimpun atau mempermudah manusia dalam bersosialisasi dan
bekerja sama. Organisasi merupakan suatu sarana yang beranggotakan orang-
orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama menurut robbins,
mengemukakan bahwa organisasi merupakan entitas sosial. Unit-unit dari
organisasi terdiri atas orang atau sekelompok orang yang saling berinteraksi,
interaksi tersebut terkoordinasi secara sadar artinya dikelola dalam upaya
mencapai tujuanya (Wirawan 2007)

Organisasi dalam kegiatan pencapaian tujuanya, faktor yang paling
penting adalah sumber daya manusia, karena sebaik apapun sebuah
organisasi, sebanyak apapun sarana prasarana yangh dimiliki organisasi, tanpa
adanya peran dari sumber daya manusia (karyawan) semua itu tidak akan
berjalan dengan baik, karena sumber daya manusia berperan sebagai motor
penggerak bagi kehidupan organisasi, manusialah yang mengatur dan
menjalankan sarana dan prasarana yang ada dalam organisasi. Tanpa adanya
sumber daya manusia, sumber daya lain yang dimiliki oleh organisasi tidak akan

dapat berjalan. Oleh karena itu, dalam upaya mendukung pencapaian tujuan



tersebut, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan professional
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, sehingga upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk diperhatikan oleh pimpinan
organisasi. Sumber daya manusia yang ada dalam organisasi harus senantiasa
diberdayakan dan dikembangkan agar menjadi daya yang kompetititif.

Keberhasilan suatu organisasi sangat erat kaitanya dengan kualitas
kinerja para anggotanya,sehingga organisasi di tuntut untuk selalu
mengembangkan dan meningkatkan kinerja dari para anggotanya. Kinerja
berarti hasil kerja yang dapat di tampilkan atas penampilan kerja seseorang
pegawai. Dengan demikian, kinerja seorang karyawan dapat diukur dari hasil
kerja, hasil tugas, atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu (Notoatmodjo
2009). Kinerja pegawai yang tinggi akan mendukung produktivitas organisasi,
sehingga sudah seharusnya pimpinan organisasi senantiasa memperhatikan
peningkatan kinerja angotanya demi kemajuan organisasi. Peningkatan kinerja
para anggota juga erat kaitanya dengan cara bagaimana organisasi
mengembangkan budaya organisasi yang ada.

Setiap organisasi memiliki ciri khas yang membedakanya dengan
organisasi lain, ciri khas ini menjadi identitas bagi organisasi. Ciri khas inilah
yang dinamakan budaya organisasi, budaya organiasasi mengacu pada
hubungan yang unik dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan dan cara
berperilaku yang menjadi cirri bagaimna kelompok dan individu dalam
menyelesaikan sesuatu. Budaya berhubungan dengan bagaimna organisasi

membangun komitmen mewujudkan visi, menenangkan hati pelanggan,



memenangkan persaingan dan membangun kekuatan budaya menentukan
kemajuan setiap organisasi, tidak peduli apapun jenis organisasi tersebut
(Zebua, 2009) budaya organisasi dibentuk dari filosofi organisasi dan nilai-nilai
yang dianut oleh sumber daya manusia di dalam organisasi, akan tetapi peran
dari pemimpin atau top manajemen sangat besar dalam pembentukan budaya
organisasi.

Budaya yang ada pada suatu organisasi akan mempengaruhi cara
pekerjaan dilakukan dan cara para pekerja berperilaku serta menyebabkan para
pekerja memiliki cara pandang yang sama dalam melaksanakan aktivitas
pekerjaan. Budaya organisasi juga akan memiliki dampak efisiensi dan
efektivitas organisasi.

Budaya organisasi juga berkaitan erat dengan pemberdayaan pegawai
(employee empowerment) di suatu organisasi. Budaya oragnisasi dapat
membantu kinerja pegawai, karena menciptakan suatu tingkat motivasi yang
besar bagi pegawai untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam
memanfaatkan kesempatan yang di berikan oleh organisasinya. Nilai-nilai yang
dianut bersama membuat pegawai merasa nyaman bekerja, memiliki komitmen
dan keesetian serta membuat pegawai berusaha lebih keras, meningkatkan
kinerja dan kepuaasan kerja pegawai serta mempertahankan keunggulan
kompetitif, semakin kuat budaya organisasi, semakin besar dorongan para
pegawai untuk maju bersama dengan organisasi. Berdasarkan hal tersebut,

pengenalan, penciptaan, dan pengembangan budaya organisasi dalam suatu



organisasi mutlak di perlukan dalam rangka membangun organisasi yang efektif
dan efesien sesuai dengan visi dan misi yang hendak di capai.

Budaya orgasasi sebaiknya oleh oleh perusahaan termasuk instansi
pemerintah agar pegawai memiliki nilai-nilai, norma, acuan, pedoman yang
harus dilaksanakan. Budaya organisasi juga sebagai pemersatu pegawai,
peredam konflik dan motivator pegawai untuk melaksanakan tugas dengan baik,
sehingga berpengaruh positif terhadap perilaku dan kinerja pegawai. Suatu
perusahaan atau organisasi yang memiliki budaya yang kuat akan
menghasilkan kinerja yang baik dalam jangka panjang. Budaya yang kuat
artinya seluruh karyawan memiliki satu persepsi yang sama dalam mencapai
tujuan perusahaan. Kesatuan persepsi didasarkan pada kesamaan nilai diyakini.
Norma yang dijunjung tinggi, dan pola perilaku yang ditaati (Darsono, 2010).

Nilai-nilai atau norma-norma sebagai unsur kebudayaan manusia itu
hidup dan berkembang secara dinamis sesuai dengan kondisi organisasi
Kantor PT. Bank Syariah Mandiri Gowa dan menjadi kendali cara berpikir,
bersikap dan berperilaku hidup dalam kebersamaan sebagai sebuah
organisasi. Nilai-nilai atau norma-norma itulah yang kemudian menjadi budaya
organisasi pada PT.Bank Syariah Mandiri Gowa. Hanya saja, nilai-nilai budaya
organisasi yang ada di Kantor PT. Bank Syariah Mandiri Gowa belum
seluruhnya dijalankan oleh pegawai. Hal ini diantaranya dapat dilihat dari
kurangnya kesadaran karyawan terhadap kedisplinan jam Kkerja, sehingga
budaya organisasi yang kuat masih perlu mendapat pembuktian terutama pada

PT. Bank Syariah Mandiri Gowa.



C.

D.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengangkatnya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Kantor PT. Bank Syariah

Mandiri Gowa.”

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka perumusan masalah yaitu: “Apakah
Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja

Karyawan PT. Bank Syariah Mandiri Gowa.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian yang
dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri Gowa adalah Untuk Mengetahui
Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Bank Syariah Mandiri Gowa. ”

Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
karyawan.

2.  Untuk menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, pengenalan, dan

pengamatan tentang suatu Budaya yang ada di dalam perusahaan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan pendekatan

terhadap manejemen manusia berdasarkan empat prinsip dasar.

a.

Sumber daya manusia adalah harta yang paling yang dimiliki oleh suatu
organisasi, sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci nbagi

keberhasilan organisasi tersebut.

. Keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jikan peraturan atau

kebijaksanaandan prosedur yang bertalian dengan manusia dari
organisasi tersebut daling berhubungan, dan memberikan sumbangan
terhadap pencapaian tujuan organisasi dan perencanaan strategis.

Kukltur dan nilai organisasi, suasaba organisasi dan perilaku manajerial
yang berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang besar

terhadap hasil pencapaian yang terbaik.

. Manajemen sdm berhubungan integrasi, yakni semua anggota organisasi

tersebut terlibat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Manajemen adalah proses pendayagunaan seluruh manajemen

sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tjuan yang telah

ditetapkan. Proses mkasud melibatkan organisasi, arahan, koordinasi dan

evaluasi karyawan guna mencapai tujuan yang ditetapkan tersebut



(Simamora, 2001). Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan
pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja. Manjemen
SDM juga menyangkut desain pekerjaan, perencanaan, perpegawai, seleksi
dan penempatan, pengembangan pegawai, pengelolaan karier, kompensasi,

evaluasi kinerja pengembangan tim kerja, sampai masa pensiun.

Manajemen SDM dapat di definisikan sebagai suatu penglolaan dan
pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu. Selanjutnya,
dikemukakan bahwa MSDM merupakan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan
pemberian balasa jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan
tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi

(Mangkunegara,2001).

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu prosuder yang
berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau
organisasi dengan orang-orang yang tepat untuk di tempatkan pada posisi

dan jabatan yang tepat pada organisasi memerlukanya.

Manajemen sumber daya manusia adalah segala potensi yang ada
pada manusia baik berupa akal pikiran, tenaga, keterampilan, emosi, dan
sebagainya yang dapat digunakan baik untuk dirinya sendiri maupun untuk

organisasi atau perusahaan. Tohardi (2002).



2. Budaya Organisasi
Budaya oraganisasi memiliki fungsi memberikan identitas organisasi
kepada pegawainya, mempromosikan stabilitas sistem sosial serta
membentuk perilaku dengan membantu pimpinan merasakkan keberadaanya

Robbins (2003).

Dengan demikian budaya organisasi mempunyai peranan penting
dalam menentukan perubahan organisasi di mana organisasi dapat tumbuh
dan berkembang karena budaya organisasi yang terdapat di dalamnya
mampu merangsang semangat kerja pegawai di dalam organisasi sehingga

dapat meningkatkan kinerjanya.

Budaya organisasi merupakan satu wujud anggapan yang dimiliki, di
terima secara implisit oleh kelompok dan menentukan bagaimana kelompok
tersebut rasakan, pikirkan dan bereaksi terhadap lingkunganya yang
beraneka ragam Moeljono (2004), hal ini bermakna bahwa budaya organisasi
mempengaruhi pegawai baru melalui proses sosialisasi, budaya organisasi
mempengaruhi pegawai di tempat kerja serta budaya organisasi berlaku
pada dua tingkatan yang berbeda. Masing-masing tingkat bervariasi dalam
kaitanya dengan padangan keluar dan kemampuan bertahan terhadap

perubahan.

Indikator budaya organisasi Menurut Robbins dan Judge (2008) yaitu :

1. Inovasi dan pengambilan resiko. Sejauh mana para karyawan didorong

untuk inovatif dan berani mengambil resiko.



2. Perhatikan ke hal rinci. Sejauh mana para karyawan diharapkan mau
memperlihatkan kecermatan, analisis, dan perhatian kepada rincian.

3. Orientasi hasil. Sejauh mana manajemen focus pada hasil bukan pada
teknik dan proses yang digunakan untuk mendapatkan hasil itu.

4. Orientasi orang. Sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan
efek hasil pada orang-orang di dalam organisasi itu.

5. Orientasi tim. Sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan dalam tim-tim

6. Kerja, bukanya individu

7. Keagresifan. Sejauh mana orang-orang itu agresif dan kompetitif, bukan
bersantai.

8. Kemantapan. Sejauh mana kegaiatn organisasi menekanka

dipertahakanya status sebagai lawan dari pertumbuhan atau inovasi.

Menurut Wibowo (2006) Budaya Organisasi membantu mengarahkan
sumber daya manusia pada pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi. Di
samping itu akan meningkatkan kekompakan tim antar berbagai departemen,
divisi atau unit dalam organisasi, sehingga mampu menjadi perekat yang

mengikat orang dalam organisasi bersama-sama.

Budaya organisasi membentuk perilaku staf dengan mendorong
percampuran core value dan perilaku yang di inginkan, sehingga
memungkinkan organisasi bekerja dengan lebih efesien dan efektif,
meningkatkan konsistensi, menyelesaikan konflik dan memfasilitasi

koordinasi dan control.



Budaya organisasi akan meningkatakan motovasi staf dengan
memberi mereka perasaan memiliki, loyalitas kepercayaan dan nilai-nilai,
dan mendorong mereka berfikir positif tentang mereka dan organisasi.
Dengan demikian organisasi dapat memaksimalkan potensi stafnya dan

menenagkan kompetensi.

. Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berate prestasi
kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, untuk kerja atau penampilan
kerja” (Rahardi,2010). Menurut Maier yang dikutip oleh Asad, kinerja adalah
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang
dibebankanya, sementara itu, gilbert mendefinisikan kinerja adalah apa yang
dapat dikerjakan oleh sesorang sesuai dengan tugas dan fungsinya, dari
batasan-batasan yang dapat dirumuskan bahwa kinerja (performance)
adalah hasil kerja yang dapat di tampilkan atau penampilan kerja sesorang
karyawan. Dengan demikian, kinerja seorang karyawan dapat diukur dari
hasil kerja, hasil tugasm atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu
(Notoatmodjo, 2009). Menurut Armstrong dan baron, knerja mempunyai
makna lebih luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga
bahgaimna proses kerja berlangsung, kinerja adalah tentang apa yang
dikerjakan dan bagaimna cara mengerjakanya, kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan konsumen dan

memberikan kontribusi ekonomi (Wibowo, 2011)
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Dalam buku yang ditulis oleh veithzal rivai, Dato’, dan Ahmad Fawzi
mohd Basri yang berjudul “Performance Appraisal’, kata kinerja adal;ah
terjemahan dari kata performance, yang menurut The scribner-bantam
English Dictionary, berasal dari akat akar kata “to perform” dengan beberapa

“entries” yaitu:

. Melakukan, menjalankan, melaksanakan (to do or carry out, execute)

. Memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (to
dischange of fulfill; as vow)

. Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab (fo execute or
complete an understaking)

. Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin (fo do
what is expected of a person machine).

Beberapa pengertian berikut akan memperkaya wawasan kita tentang
kinerja (Rivai; 14-15) :

. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada
tindakan pencapaian serta pelaksanaan Sesutu pekerjaan yang di minta
(stolovitch dan keeps);

. Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri
pekerja (Griffin);

. Kinerja dipengaruhi oleh tujuan (mondy dan premeaux);

. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat

kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu, kesedian dan keterampilan
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seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakanya (Hersey and Blanchard);

. Kinerja merujuk pada pencapaian tujuan karyawan atas tugas yang
diberikan (Casio);

. Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas
serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja
dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai
dengan baik (Donelly, Gibson dan Ivancevich);

. Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan meruapakan salah satu tolak ukur
kinerja individu. Ada tigas criteria dalam melakukan penilaian kinerja
individu, yakni (a) tugas individu; (b) perilaku individu; dan (c)cirri individu
(Robbin);

. Kinerja sebagai kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas-tugas, baik
yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun perusahaan
(Schermerhorn, Hunt dan Obsorn)

. Kinerja sebagai fungsi interaksi antara kemampuan dan ability (a), motivasi
atau motivation (M) dan kesempatan dan opportunity (O), yaitu kinerja =f (A
x M x O). Artinya : kinerja merupakan fungsi dari kemapuan , motivasi, dan
kesempatan (Robbins). Dengan demikian, kinerja ditentukan oleh factor-
faktor kemampuan, motivasi, dan kesempatan. Kesempatan kerja adalah
tingkat-tingkat kinerja yang tinggi yang sebagian merupakan fungsi dari

tiadanya rintangan-rintangan yang mengendalkan karyawan itu.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya kinerja merupakan
prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau
pekerjaanya sesuai dengan standard dan kriteria yang telah ditetapkan

untuk pekerjaan itu.

Perilaku nyata yang diterampilkan setiap karyawan sebagai prestasi
kerja yang di hasilkan sesuai dengan peranya dalam perusahaan, kinerja
adalah hasil kerja karyawan terhadap kombinasinya kepada organisasi
selama periode waktu tertent, Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai
seorang seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan
aktivitas kerja. Sedangkan menurut Mangkunegara 2009. Kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksakan tugasnya sesuai tanggung jawab melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya.

Kinerja seorang di pengaruhi oleh tingkat pendidikan karyawan,
inisiatif, pengalaman kerja dan motivasi. Hasil kerja seorang akan
memberikan umpan bailik bagi orang into sendiri untuk selalu aktif
melakukan kerjasamanya secara baik kinerja diharapkan menghasilkan
mutu perkejaan yang baik serta jumlahpekerjaan yang sesuai dengan
standar. Tingkat pendidikan karyawan sangatlah mempengaruhi kinerja,
karena dengan pendidikan orang lebih mempunyai wawasan yang lebih
luas dan umumnya tingkat pergaulanya jauh lebih luas selain itu
kemampuan sesorang untuk berinisiatif dan berinisiatif dan berinovasi

sangat berpengaruh terhadap kinerjanya.
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Indikator Mangkunegara (2009), kinerja karyawan dapat dikatakan
baik atau dapat dinilai dari beberapa hal, yaitu :
1. Kualitas
Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan.
2. Kuantitas
Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam
satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap
pegawai itu masing-masing.
3. Pelaksanaan tugas
Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan
pekerjaanya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.
4. Tanggung jawab
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberiakan perusahaan
B. Tinjauan Empiris
Beberapa tinjauan empiris sebelumnya yang dijadikan sebagai rujukan
dalam penilitian sebagai berikut:

1. H. Teman kosmono. (2005) “pengaruh budaya organisasi terhadap motivasai
dan kepuasan kerja serta kinerja kartawan pada sub sektor industri
pengolahan kayu skalah mengenah di jawa timur”

Penilitian ini untuk menemukan bagaimana besarnya pengaruh budaya

organisasi terhadap motivasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan
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khususnya karyawan dibagian produksi. Unit analisinya adalah karyawan
produksi pada sub sektor industry pengolahan kayu di jawa timur secara
positif perilaku seseorang akan berpegaruh terhadap kinerjanya disamping
itu peniliti menguji hipotesis bahwa motivasi berpegaruh kepada kepuasan
kerja sebesar 1.462 dan motivasi berpegaruh terhadap kinerja sebesar
0.387, kepuasan kerja berpegaruh terhadap kinerja sebesar 0.003 dan
budaya organisasi berpegaruh terhadap kinerja sebesar 0.506, budaya
organisasi berpegaruh terhadap motivasi sebesar 0.680 dan budaya
organisasi berpegaruh terhadap kepuasan kerja sebesar 1.183. hasil
penilitian ini dapat digunakan oleh peniliti berikutnya sebagai bahan penilitian
pada bidang ilmu pengatahuan perilaku organisasi atau ilmu pengatahuan
yang sejenisnya.
. Tiara putrid usmany djmahur hamid hamidah hayati utami (2016). “Pengaruh
budaya organisasi terhadap komitmen organisasional dan kinerja karyawan”
Penelitian ini menggunakan metode explanatory research, dengan
pendekatan kuantitatif melalui kuisioner dan dokumentasi. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 43 responden. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisi deskriftif dan analisis jalur (path analysis). Berdasarkan hasil
analisi data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dari
penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, pertama, terhadap
pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap komitmen
organisasional dengan koefisien beta sebesar 0,672, Thitung sebesar 5.812

dan nilai probalitas(0.000)<0,05. Kedua, terdapat pengaruh signifikan antara
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komitmen operasional terhadap kinerja karyawan dengan koefisien beta
sebesar 0,403, Thitung sebesar 2,694 dan nilai probalitas (0,010)<0.05.
ketiga, terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan dengan koefisien 0,378. Thitung sebesar 2,531 dan
probalitas (0,015)<0.05 yang betrarti ada pengaruh yang signifikan. Variable
budaya organisasi juga berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
melalui komitmen organisasional dengan besarnya pengaruh tidak langsung
sebesar 0,271.

. Herlinda maya kumala sari.“ pengaruh budaya organisasi dan gaya
kemimpinan otoriter terhadap loyalitas melalui kepuasan kerja dan stress
kerja karyawan institusi “X” di keridiri”

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan otoritas terhadap loyalitas melalui kepuasan kerja dan stress
kerja karyawan. Responden dalam penelitian ini adalah 82 karyawan institusi
“X” di Kediri. Data berasal dari kuesioner yang dibagikan secara acak.
Analisis data menggunakan smart partial least square 2.0 (smartPLS 2.0).
penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh positif
maupun negative terhadap loyalitas melalui kepuasan kerja karyawan
institusi X. budaya organisasi juga tidak memiliki pengaruh negative yang
signifikan terhadap loyalitas melalui stress kerja karyawan institusi X,
sedangkan gaya kepemimpinan otortiter memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap loyalitas karyawan institusi X. gaya pemimpinan otoriter

tidak memiliki efek negative yang signifikan terhadap loyalitas melalui
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kepuasan kerja karyawan institusi X, dan gaya kepemimpinan otoriter tidak
memiliki efek negative yang signifikan terhadap loyalitas melalui stress kerja
karyawan institusi X.

. Sulistyorini. “pengaruh budaya organisasi, locus of control dan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan bagian umum pemerintah kabupaten
tulungagung”

Kinerja pada dasarnya merupakan suatu hasil yang dicapai oleh
pegawai menurut criteria yang ditetapkan sesuai dengan pekerjaan tertentu.
Implementasi kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktof anatar lain budaya
organisasi, locus of control dan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh budaya organisasi, locus of control dan kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai pada bagian umum pemerintah kabupaten
tulungagung sebanyak 115 orang. Pengambilan sample menggunakan teknik
random sampling dan jumlah sampel yang diambil di tentukan sebanyak 53
responden/pegawai. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda dan pengujian hipotesis secara simulton maupun parsial.hasil
penelitian menunjukan bahwa variabel budaya organisasi, locus of control
dan kepuasan kerja masing-masing mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai serta variabel kepuasan Kkerja
mempunyai pengaruh paling besar terhadap kinerja pegawai, koefisien
determinasi (R2) diperoleh hasil 0,697 berarti variabel bebas sacara
keseluruhan memberikan konstribusi sebesar 69,70% terhadap kinerja

pegawai karyawan, sedangkan sisanya 30,30% dipengaruhi variabel lain
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yang tidak diteliti dalam dalam penelitian ini. Implikasi kenijakam yang dapat
dilakukan oleh pimpinan kantor bangun umum pemerintah kabupaten
tulunngagung adalah penerapan budaya organisasi yang baik, pengendalian
locus of control dan menciptakan kepuasan kerja pegawai dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

. Dewi sandy trang. (2013)."gaya kepemimpinan dan budaya organisasi
pengaruhnya terhadap terhadap kinerja karyawan”

Tujuan utama pembangunan Negara Indonesia di bidang sumber daya
manusia dewasa ini adalah menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas dan masyarakat Indonesia yang sejatra.hal ini dilakuakan
mengingat pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terus
mengalami perubahan dengan menuntut setiap individu maupun kelompok
harus mampu meningkatkan kinerjanya. Tujuan penilitian ini adalah untuk
melihat pengaruh gaya kepemimpiana dan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan pada perwakilan BPKP Provensi Sulawesi utara. Populasi
terdiri dari 92 orang dengan menggunakan sampel jenuh. Hasil penilitian
menunjukan gaya kepemimpian memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,447
yang artinya gaya kepemimpinan berpegaruh terhadap kinerja karyawan
namun tidak siggnifikan budaya organisasi. Signifikan artinya budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
secara simultan gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpegaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Karyawan dengan adanya temuan

dalam penilitian ini, sebaiknya gaya kepemimpinan yang ada di perwakilan
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BPKB Provensi Sulawesi utara disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang

ada pada saat ini.

C. Kerangka Konsep
Konsep merupakan abstraksi yang terbentuk oleh generalisasi dari hal-hal
khusus, oleh karena konsep merupakan abstraksi maka konsep tidak dapat
langsung diamati atau diukur. Konsep hanya dapat diamati atau dikur melalui
kontsruk atau yang lebih dikenal dengan nama variabel jadi variabel adalah
simbol atau lambing yang menunjukan nilai atau bilangan dari konsep. Variabel

adalah sesuatu yang bervariasi.

Tabel 2.1 Kerangka Konsep

Budaya organisasi (X1) Kinerja Karyawan (Y)
1. Inovasi 1. Kesestian
2. Orientasi hasil 2. Prestasi kerja
3. Orientasi orang > 3. Kedisiplinan
4. Kemantapan karyawan
5. Keagresifan 4. Kreativitas
5. Kerja sama
(Robbins dan Jugde 2008)
(Hasibuan 2009)

D. Hipotesis

Diduga Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT.Bank Mandiri Syariah Gowa.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis kuantitatif dengan maksud
untuk mencari pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.
Dengan metode ini diharapkan dapat menjelaskan fenomena yang berdasarkan

data dan informasi yang diperoleh.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri Gowa yang berlokasi
di Jin KH. Wahid Hasyim. Dalam jangka waktu penelitian dan masa

penggarapannya selama dua bulan.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara

nyata dalam lingkup obyek penelitin/objek yang diteliti.

Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari
masing-masing variabel yangdigunakan dalam penelitian terhadap indicator-
indikator yang membentuknya. Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat

pada table berikut ini :
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Tabel 3.1 Definisi Oprasional Variabel

Variabel Konsep Indikator
Budaya organisasi
pemahaman para pakar 1. inovasi

Budaya organisasi (X1)

mengenai budaya
organsiasi sebagai
kesepakatan bersama
mengenai nilai-nilai
kehiddupan yang
menyangkut semua
orang dalam organisasi
mendasari arti penting
pemahaman budaya
organisasi orang_orang
yang tergabung di
dalamnya.

( Robbins and judge

2. Orientasi hasil
3. Orientasi orang
4. Keagresifan

5. kemantapan

2008)
Sebagian hasil kerja
baik secara kualitas

maupun kuantitas yang

dicapai oleh seseorang

1. kualitas
2. kuantitas

3. pelaksanaan
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dalam melaksanakan

tugas

Kinerja (Y) tugas sesuai dengan 4. tanggung jawab
tanggung jawab yang
diberikan.
(Mangkunegara 2009)
Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan peneliti dalam instrument ini adalah

skala likert. Skala likert adalah nilai peringkat setiap jawaban atau tanggapan

yang dijumlahkan sehingga mencapai nilai total. Skala likert secara umum

menggunakan peringkat lima angka penilaian, yaitu :

Tabel 3.2

Skor Pilihan Jawaban

No. Pilihan Skor
1 | (SS) = Sangat Setuju 5
2 | (S) = Setuju 4
3 | (KS) = Kurang Setuju 3
4 | (TS) = Tidak Setuju 2
5 | (STS) = Sangat Tidak Setuju 1
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D. Populasi Dan Sampel

1.

Populasi

Menurut Sugiyono (2005) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan

pada Bank Syariah Mandiri KCP Gowa yang berjumlah 40 orang.

. Sampel

Menurut Sugiyono (2017 : 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini yang
menjadi sampel adalah seluruh populasi yang seluruh karyawan pada Bank

Syariah Mandiri KCP Gowa yang berjumlah 40 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang mendukung tujuan penelitian

penulisan menggunakan data berikut :

1.

Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Bentuk umum sebuah angket terdiri dari

bagian pendahuluan yang berisikan petunjuk pengisian angket, bagian
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identitas yang berisikan identitas responden seperti : nama, alamat, umur,
pekerjaan, jenis kelamin dan sebagainya, kemudian baru memasuki bagian
pengisian angket.

2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
oleh peneliti terhadap suatu objek untuk memahami pengetahuan dari objek

tersebut.

Teknik Analisis

Teknik analisis data untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini,
menggunakan soffware SPSS, dengan cara memasukkan hasil dari
operasionalisasi variabel yang akan diuji. Adapun analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu
daftar (konstruk) pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel yang
diteliti.

Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah
kalau r hitung> 0,312. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total
kurang dari 0,312, maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak
valid. Dalam penelitian ini menguji valid tidaknya pernyataan dengan

menggunakan program computer Excel Statistic Analysis dan SPSS.
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2.

3.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk
pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam
suatu bentuk kuesioner. Dalam penelitian ini menguji reliabel tidaknya
pernyataan dengan menggunakan program komputer Excel Statistic Analysis

dan SPSS.

Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:
Y=a+bX

Keterangan:

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
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4. Uji Hipotesis

a.

Uji t
Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel X, berpengaruh terhadap
variabel Y. Apabila nilai t hitung = nilai t tabel dengan tingkat signifikan
5% (a = 0,05), itu berarti kita menerima hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen. Uji ini dapat sekaligus digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
tersebut yang mempengaruhi variabel dependen, dengan melihat nilai t
variabel.
Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus
koefisien determinasi sebagai berikut :
KD = R?x100%
Dimana :
KD = Koefisien Determinasi

R2? = Kuadrat Koefisien Kolerasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat perusahaan

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan
integritas telah tertanam kuat pada segenap insane Bank Syariah Mandiri
(BSM) sejak awal pendiriannya.

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional,
telah menimbulkan beragam dampak negative yang sangat hebat terhadap
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam
kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvesional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya
mengambil tindakan dengan merstrukrisasi dan merekapitalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger)
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan
Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (persero) pada
tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan
dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sebagai pemilik mayoritas

baru BSB.
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Sebagai tindak lanjut keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsilidasi serta membentuk Tim pengembangan Perbankan Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan
syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon
atas diberlakukanya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank

umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri
VISI = “Bank Syariah Terdepan dan Modern”
MISI = a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata
industri yang berkesinambungan
b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi
yang melampaui harapan nasabah
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat

f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
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Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden adalah penjelasan tentang keberadaan
karyawan Bank Syariah Mandiri Gowa, yang di perlukan sebagai informasi
untuk mengetahuiidentitas responden dalam penelitian ini. Responden sebagai
objek penelitian yang memberikan interpretasi terhadap karakteristik responden.
Responden dalam penelitian ini sebanyak 40 orang pegawai yang
refresentatif untuk di kemukakan sebagai kelayakan responden dalam
memberikan informasi mengenai identitas diri mulai dari jenis kelamin, umur dan
pendidikan terakhir. Lebih jelas di uraikan sebagai berikut :
a. Jenis kelamin
Jenis kelamin terdiri atas laki laki dan perempuan guna mengetahui
proporsi dari pegawai laki-laki dan perempuan Bank Syariah Mandiri Gowa.
Lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1

Frekuensi dan Presentase Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki laki 25 62,5%
Perempuan 15 37,5%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018

Tabel 4.1 memberikan informasi sebanyak 25 orang atau 62,5% adalah

laki-laki dan perempuan sebanyak 15 orang atau 37,5%. Perbedaan jumlah
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karyawan antara laki-laki dan perempuan dalam mencari pekerjaan. Laki-laki
adalah penanggung jawab ekonomi rumah tangga. Hal ini menyebabkan
mereka pada umumnya menyandang jabatan sebagai kepala rumah tangga,
sehingga kepentingan laki-laki untuk bekerja jauh lebih tinggi dari
perempuan.

Perbedaan jumlah karyawan laki-laki dan perempuan tidak menunjukan
bahwa mayoritas memiliki kompensasi yang lebih baik ataupun memiliki
kinerja yang lebih baik dibanding jumlah minoritas. Dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa jumlah responden kebanyakan adalah karyawan laki-laki di
bandingkan dengan karyawan perempuan yang menunjukan bahwa untuk
bagian operasional kerja di serahkan kepada karyawan laki-laki, sementara
pelayanan dan administrasi untuk karyawan perempuan.

. Pendidikan Terakhir

Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan tingkat pendidikan.
Tiingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang diamati oleh
responden sesuai dengan latar belakang pendidikan dan disiplin ilmu yang
ditekuni dan siakui oleh pemerintah atas tamatan pendidikan yang
dimilikinya.

Tingkat pendidikan yang di miliki karyawan yang bekerja pada Bank
Syariah Mandiri Gowa berjumlah 40 orang yang menjadi responden dalam
penelitian. Adapun tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki pegawai dengan
latar belakang pendidikan yang sangat bervariasi mulai dari jenjang terendah

yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga jenjang pendidikan tertinggi
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yaitu setara satu (S-1). Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 4.2
sebagai berikut :
Tabel 4.2

Frekuensi dan Presentase Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Presentase
SMA 3 7,5%
S1 37 92,5%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018

Tabel 4.2 terlihat m,enunjukan bahwa secara keseluruhan, tingkat
pendidikan pada Bank Syariah Mandiri Gowa sebagian besar berpendidikan
SMA sebanyak 3 orang atau 7,5%, sedangkan yang berpendidikan Sarjana
(S1) sebanyak 37 atau 92,5%, dari keseluruhan responden. Ini menunjukan
bahwa instansi dalam merekrut karyawanya sebagaian besar mempunyai
pendidikan Sarjana (S1), sehingga dengan latar belakang pendidikan ini di
harapkan menjadi salah satu modal dari karyawan untuk bekerja secara
optimal dalam mendukung kemajuan instansi.

c. Umur

Identitas karyawan dapat juga di perlihatkan melalui mengelompokkan
umurnya yang menggambarkan sikap dan perilkau karyawan terutama dalam
melakukan tugas-tugas pokok dan fungsinya yang diberikan kepadanya.
Berdasarkan pengelompokan identitas umur karyawan dapat memperlihatkan

adanya variasi dalam kelompok umur yang dapat memberikan petunjuk
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perilaku yang lebih menguasai pekerjaanya sehingga semakin berumur
karyawan, semakin memahami, mampu dan bijaksana dalam bertindak
terutama dalam melaksanakan tugas tugasnya.

Dengan adanya data tentang kelompok umur pegawai yang tertata
dengan baik, maka akan lebih mudah untuk mempresiksikan beban tugas
yang harus dikerjakan, besaran beban biaya/gaji yang harus di terima oleh
pegawai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3

Frekuensi dan Presentase Umur

Usia Frekuensi Presentase
25-30 18 45%
30-35 12 30%
35-45 10 25%

Jumlah 40 100 %

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018

Tabel 4.3 terlihat kebanyakan pegawai yang berusia antara 25-30
tahun yaitu sebanyak 18 orang atau 45% berturut-turut pegawai interval usia
30-35 tahun sebanyak 12 orang atau 30% , usia 35-45 tahun sebanyak 10
Orang atau 25%. dengan demikian dapat di simpulkan bahwa jumlah

responden terbanyak berusia 25-30 tahun yaitu sebanyak 18 orang atau
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45%. Kompensasi yang di terima karyawan Bank Syariah Mandiri Gowa
berbeda beda satu sama lain sesuai dengan lamanya karyawan tersebut
bekerja. Mayoritas karyawan Bank Syariah Mandiiri Gowa masih dalam usia
produktif untuk terus belajar dan berkembang, sehingga kinerja karyawan
tersebut masih terus dapat di tingkatkan dan dapat menguasai bidang kerja

yang digelutinya.

. Penentuan Range

Skala yang digunakan untuk melihat persepsi responden terhadap
kualitas produk dan harga serta keputusan pembelian adalah skala likert.
Untuk memudahkan penilaian dari jawaban responden, maka dibuat kriteria

penilaian sebagai berikut :

a. Sangat Setuju (SS) : diberi bobot 5
b. Setuju (S) : diberi bobot 4
c. Kurang Setuju (KS) : diberi bobot 3
d. Tidak Setuju (TS) : diberi bobot 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi bobot 1

Langkah selanjutnya adalah menggunakan skala likert dengan skor
tertinggi di tiap pernyataan adalah 5 dan skor terendah adalah 1 dengan

jumlah responden sebanyak 30 maka :

Skor tertinggi : 40 x 5 =200
Skor terendah : 40 x 1 = 40

Sehingga range adalah =200 -40/5 = 32
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Dengan nilai range (rentang) sebagai berikut :

30-62 = Sangat tidak baik
62 - 95 = Tidak baik

96 — 128 = Cukup baik

129 — 161 = Baik

162 — 193 = Sangat baik

a. Analisis Persepsi Responden Mengenai Budaya Organisasi
Budaya organisasi adalah sebuah sistem makna bersama yang
dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dari
organisasi-organisasi lainnya. Sistem makna bersama ini adalah
sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung tinggi oleh organisasi.
Berikut tanggapan responden mengenai budaya organisasi pada tabel di
bawah ini :

Tabel 4.4

Skor Jawaban Responden Mengenai Budaya Organisasi (X4)

Budaya Organisasi Tanggapan
No Pernyataan SS | S| RR | TS | STS |Jumlah | Ket
5 4 3 2 1
Sejauh mana para pegawai dianjurkan
1 | untuk bertindak agresif dalam proses 26 | 14 - - - 186 SB
pelaksanaan pekerjaan
Sejauh mana para pegawai dianjurkan
2 | untuk berani mengambil resiko dalam 25 | 15 - - - 185 SB
upaya penyelesaian tugas
Sejauh mana unit-unit dalam
3 | organisasi 23 | 16 1 - - 190 SB

didorong untuk bekerja
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Sejauh mana para atasan memberi
memberi komunikasi yang jelas

kepada 21 | 18 180 SB
Bawahan
Sejauh mana para atasan memberi
bantuan serta dukungan terhadap 20 | 15 172 SB
Bawahan
Jumlah peraturan yang digunakan
untuk mengawasi dan mengendalikan 24 | 13 181 SB
perilaku pegawai dalam bekerja
Sejauh mana para pegawai diberikan
kebebasan untuk mengemukakan 22 | 14 178 SB
masalah yang ada
Sejauh mana alokasi imbalan
(kenaikan
gaji, promosi) didasarkan atas kriteria 23 110 176 SB
prestasi pegawai
Jumlah 1448
Rata-Rata 181 SB

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018

Dari tabel 4.4 memperlihatkan bahwa dari hasil 40 kuesioner yang

diedarkan pada responden karyawan pada Bank Syariah Mandiri Gowa

berdasarkan tanggapan responden mengenai

budaya organisasi,

diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang

baik atas variabel budaya organisasi pada Bank Syariah Mandiri Gowa.

Rata-rata skor angka jawaban variabel budaya organisasi diperoleh

sebesar 181 yang berada pada interval 162 — 193 yang berarti berada

dalam kategori “Sangat Baik”.
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b. Analisis Persepsi Responden Mengenai Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja
seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus
dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung
jawab masing-masing dalam kurun waktu tertentu. Berikut tanggapan
responden mengenai budaya organisasi pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.5

Skor Jawaban Responden Mengenai Kinerja Karyawan (X)

Kinerja Karyawan Tanggapan
No Pernvataan SS| S | RR | TS| STS |Jumlah | Ket
y 5 |4 3 | 2| 1

1 Memlllklantu3|ast|ngg|dalam 20 | 14| 4 ) ) 178 SB
melaksanakan pekerjaan

5 Selalu menyelesaikan tugas 23 | 10 7 i ) 176 SB
tepat waktu
Menemukan temuan baru
dalam

3 , , 25 | 14 1 - - 184 SB
menyelesaikan pekerjaan dan
masalah yangdi hadapi
Terampil dalam melaksanakan

4 | pekerjaan sesuai dengan tugas | 18 | 17 5 - - 173 SB
dan fungsi
Selalu mengerjakan tugas
sesuai

5 | sesuai dengan kualitas yang 16 116 8 } } 168 SB
diinginkan oleh perusahaan

6 Selalu mengikuti prosuder 17 | 16 ; ) ) 170 SB
perusahaan

Jumlah 1049
Rata-Rata 174,83 SB

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018
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Dari tabel 4.5 memperlihatkan bahwa dari hasil 40 kuesioner yang
diedarkan pada responden karyawan pada Bank Syariah Mandiri Gowa
berdasarkan tanggapan responden mengenai kinerja karyawan,
diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang
baik atas variabel kinerja karyawan pada Bank Mandiri Syariah Gowa.
Rata-rata skor angka jawaban variabel kinerja karyawan diperoleh
sebesar 174,83 yang berada pada interval 162 — 193 yang berarti berada

dalam kategori “Sangat Baik”.

3. Uji Validitas
Uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang
akan di pakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Dengan
kata lain validitas adalah ukuran yang menunjukan kevalidan dari suatu

instrument yang telah di tetapkan.

Uji validitas akan menguiji variabel yang digunakan dalam penelitian ini
di mana keseluruhan variabel penelitian memuat 14 pertanyaan yang harus
di jawab oleh responden. Adapun criteria yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut : tingkat kepercayaan = 95 persen (a = 5%), derajat
kebebasan (df) = 40, didapat r tabel = 0,312, jika r hitung (untuk tiap butir
dapat dilihat pada kolom Corrected Item — Total Correlation) lebih besar dari r

tabel dan nilai r positif, maka butir pertanyaan dikatakan valid (Ghozali, 2005).
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Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,340 0,312 Valid
X1.2 0,512 0,312 Valid
X1.3 0,614 0,312 Valid
X1.4 0,521 0,312 Valid
BUDAYA ORGANISASI (X;) -
X1.5 0,703 0,312 Valid
X1.6 0,717 0,312 Valid
X1.7 0,632 0,312 Valid
X1.8 0,696 0,312 Valid
X2.1 0,616 0,312 Valid
X2.2 0,475 0,312 Valid
KINERJA PEGAWAI (V) X2.3 0,375 0,312 Valfd
X2.4 0,664 0,312 Valid
X2.5 0,747 0,312 Valid
X2.6 0,587 0,312 Valid

Sumber : Output data SPSS, tahun 2018
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini mempunyai koefisien
korelasi yang lebih besar dari r tabel = 0,312 (nilai r tabel untuk n = 40),

sehingga semua indikator tersebut adalah valid.

4. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan alat pengukuran konstruk atau variabel. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas adalah tingkat

kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala/kejadian.
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Semakin tinggi realibilitas suatu alat pengukur, semakin stabil pula alat
pengukur tersebut.
Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha r tabel Keterangan
Budaya Organisasi 0,747 0,312 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,609 0,312 Reliabel

Sumber : Output data SPSS, tahun 2018

Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa nilai r tabel
sebesar 0,312. Sedangkan nilai cronbach alpha budaya organisasi sebesar
0,747 dan nilai cronbach alpha kinerja karyawan sebesar 0,609 yang lebih
besar di bandingkan dengan 0,06 Kesimpulannya dapat dikatakan konsep
pengukuran variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk
selanjutnya item-item pada konsep variabel tersebut layak digunakan

sebagai alat ukur.

5. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Y=a+bX
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Hasil analisis regresi linear sederhana yang dilakukan dengan

menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16 seperti terlihat

dalam lampiran pada halaman (51).

Hasilnya memperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = 14,891 + 0,314X

Tabel 4.8

Hasil Analisi Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.891 4.482 3.322 .002
Budaya Organisasi (X) 314 124 .381 2.537 .015

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber : Output data SPSS, tahun 2018

6. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan persamaan regresi dapat dianalisis bahwa pengaruh

dari budaya organisasi terhadap kinerja karyawan adalah positif, artinya

mengindentifikasi bahwa semakin baik atau tingginya budaya organisasi

maka akan mempengaruhi tingginya kinerja karyawan PT. Bank Syariah

Mandiri Gowa.

a. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi

ternadap kinerja karyawan.
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menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16 dengan
ketentuan bahwa jika nilai t hitung > t tabel maka hipotesis diterima dan
sebaliknya jika t hitung <t tabel maka hipotesis tidak dapat diterima.

Untuk di lakukan langkah sebagai berikut :

1. Penentuan a = 0,05 uji 2 sisi yaitu 0,05/2=0,025%

2. (n-k) =40-2 =38

3. ttabel =0,024

Tabel 4.9
Hasil Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.891 4.482 3.322 .002
Budaya Organisasi (X) 314 124 .381 2.537 .015

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber : Output data SPSS, tahun 2018

Berdasarkan hasil analisis coefficients diperoleh t hitung 2.537
dengan signifikansi 0,015. Nilai t tabel untuk model regresi ini adalah
2,024. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah
sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai t hitung 2.537 > 2,024. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X; terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y, yang berarti budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya budaya organisasi

mempengaruhi kinerja karyawan.
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7. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dari hasil regresi linear sederhana

menunjukkan seberapa besar variabel dependen yaitu kinerja karyawan

dipengaruhi oleh variabel independen yaitu budaya organisasi.

Model Summary

Tabel 4.10

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model |R R Square  [Square Estimate
1 .381° 145 122 2.29954

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X)

Sumber : Output data SPSS, tahun 2018

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R?) diatas,

maka diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,145 atau 14,5%.

Hal ini berarti bahwa sebesar 14,5% variabel kinerja karyawan di pengaruhi

oleh variabel budaya organisasi, sedangkan 85,5% di pengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana dengan uji t bahwa

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.
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2. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R%) dengan nilai sebesar
0,145 maka budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri Gowa, yaitu 14,5%.
Melalui uji t juga dapat dilihat bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan karena memiliki F hitung > F tabel yaitu 2.537 >
2,024 dan memiliki nilai signifikan 0,015 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel budaya organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil analisis data penelitian
tentang pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yang dapat
memberikan jawaban terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Hasil analisis koefisien determinasi (R%) dengan nilai sebesar 0,145 maka
budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri Gowa, yaitu 14,5%. Melalui uji t
juga dapat dilihat bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan karena memiliki F hitung > F tabel yaitu 2.537 > 2,024 dan
memiliki nilai signifikan 0,015 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
budaya organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dilakukan maka adapun saran yang dapat

dikemukakan sebagai berikut :

1. Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan serta meningkatkan

penanaman nilai-nilai budaya organisasi kepada karyawan, karena variabel
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budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat
penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan diharapkan hasil penelitian
ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-variabel
lain yang merupakan variabel lain di luar variabel yang sudah masuk dalam
penelitian ini seperti motivasi dan kemampuan karyawan, baik berupa

kemampuan fisik atau kemampuan intelegensi.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN
“PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA

KARYAWAN PADA PT. BANK SYARIAH MANDIRI GOWA”

Kepada Yth,

Bapak/Ibu pegawai PT. Bank Syariah Mandiri Gowa
Di_
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, peneliti memohon kesediaan bapak/ibu kiranya dapat meluangkan
waktunya untuk mengisi kuesioner ini dengan memilih alternatif jawaban yang tersedia.
Kuesioner ini di maksudkan untuk memperoleh data penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi pada program studi manajemen fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Muhamammadiyah Makassar.

Kesedian Bapak/ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini adalah hal yang
sangat berharga dan merupakan sumbangan pemikiran yang sangat berarti bagi peneliti. Atas

kesedian dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr Wb

Makassar, April 2018

Peneliti

Bayu prasetya



KUESIONER PENELITIAN

l. Identitas responden
¢ Nama responden
e Jenis kelammin
e Usia
e Pendidikan terakhir

ll. Pernyataan
Berilah tanda (V) pada jawaban yang paling sesuai menurut

Bapak/ibu, dengan bobot penelitian sebagai berikut :

Kategori Nilai/bobot
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1




A. BUDAYA ORGANISASI (X;)

NO

PERTANYAAN

Sangat

setuju

Setuju

Ragu

-ragu

Tidak

setuju

Sangat
tidak

setuju

()

(4)

3)

(2)

(1)

Sejauh mana para pegawai
dianjurkan untuk bertindak
agresif dalam proses

pelaksanaan pekerjaan

Sejauh mana para pegawai di
anjurkan untuk berani
mengambil resiko dalam

upaya penyelesaian tugas

Sejauh mana unit-unit dalam
organisasi didorong untuk

bekerja

Sejauh mana para atasan
memberi komunikasi yang

jelas kepada bawahan

Sejauh mana para atasan
memberi bantuan serta

dukungan terhadap bawahan

Jumlah peraturan yang
digunakan untuk mengawasi
dan mengendalikan perilaku
pegawai dalam bekerja




Sejauh mana para pegawai
diberikan kebebasan untuk
mengemukakan masalah yang

ada

Sejauh mana alokasi imbalan
(kenaikan gaji, promosi)
didasarkan atas kriteria

prestasi pegawai

B. KINERJA KARYAWAN (Y)

NO PERTANYAAN Sangat

setuju

Setuju

Ragu-

ragu

Tidak

setuju

Sangat tidak

setuju

®)

(4)

3)

(2)

(1)

1 | Memiliki antusias tinggi
dalam melaksanakan

pekerjaan

2 | Selalu menyelesaikan

tugas tepat waktu

3 | Menemukan temuan
baru dalam
menyelesaikan
pekerjaan dan masalah

yang di hadapi

4 | Terampil dalam

melaksanakan




pekerjaan sesuai
dengan tugas dan

fungsi

Selalu mengerjakan
tugas sesuai dengan
kualitas yang diinginkan
oleh perusahaan

Selalu mengikuti

prosuder perusahaan




SKOR
30
30
25
30
26
30
27
28
28
27
23
29
28
27
23
25
29
27
23
28
26
26
27
27
27
29
23
26
22
23
24
24
24
27
22
23
27
25
30
24

Y-6

Y-5

Y-4

KINERJA PEGAWAI

Y-3

Y-2

Y-1

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40




Lampiran 3
Tabel Nilai Kritis R Pearson (p=10,05)

N DB R N DB R N DB R

3 1 0,997 36 A 0,329 67 0,237
4 2 0,950 37 35 0,325 70 68 0,235
5 3 0,878 38 36 0,320 n 69 0,234
6 4 0811 39 37 0316 7 70 0232
7 5 0,754 40 38 0312 73 n 0,230
8 6 0,707 4 39 0,308 74 72 0,229
9 7 0,666 42 40 0,304 75 73 0,227
10 8 0,632 43 4 0,301 76 74 0,226
1 9 0,602 44 42 0297 Il 75 0,224
12 10 0,576 45 43 0294 78 76 0,223
13 1" 0,553 46 4 0,291 L mn 0,221
14 12 0,532 47 45 0,288 80 78 0,220
15 13 0514 48 46 0285 81 7 0,219
16 14 0,497 49 47 0,282 82 80 0217
17 15 0,482 50 48 0279 83 81 0216
18 16 0,468 51 49 0276 84 8 0215
19 17 0,456 52 50 0273 85 8 0,213
2 18 0,444 53 51 0271 86 84 0,212
21 19 0,433 54 52 0,268 87 85 0211
2 20 0,423 55 53 0,266 88 86 0,210
23 21 0413 56 54 0263 89 87 0,208
24 22 0,404 57 55 0,261 0 88 0,207
25 23 0,396 58 56 0,259 9 0,206
2% 24 0,388 59 57 0256 2 20 0,206
27 25 0,381 60 58 0,254 93 9 0,204
28 26 0374 61 59 0252 % 92 0,203
2 27 0,367 62 60 0250 9% 3 0,202
30 28 0,361 63 61 0248 % ] 0,201
31 29 0,355 64 62 0,246 97 9% 0,200
2 30 0,349 65 0,244 98 % 0,199
3 31 0,344 66 64 0242 9 97 0,198
34 32 0,339 67 65 0240 100 98 0,197
35 33 0,334 68 66 0239 101 9 0,1%
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Lampiran 4

DISTRIBUSI NILAI t

tabel

d.f to.10 to.05 t0.025 to.01 t0.005 d.f to.10 to.05 to.025 t0.01 to.005
1 3.078 | 6.314 12.71 31.82 | 63.66 61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659
2 1.886 | 2.920 | 4.303 | 6.965 | 9.925 62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659
3 1.638 | 2.353 | 3.182 | 4.541 5.841 63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658
4 1.533 | 2132 | 2.776 | 3.747 | 4.604 64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657
5 1.476 | 2.015 | 2.571 3.365 | 4.032 65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657
6 1.440 1.943 | 2.447 | 3.143 | 3.707 66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656
7 1.415 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499 67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655
8 1.397 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355 68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655
9 1.383 1.833 | 2.262 | 2.821 3.250 69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654
10 1.372 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169 70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653
1 1.363 1.796 | 2.201 2.718 | 3.106 71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653
12 1.356 1.782 | 2.179 | 2.681 3.055 72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652
13 1.350 1.771 2.160 | 2.650 | 3.012 73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651
14 1.345 1.761 2.145 | 2.624 | 2.977 74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651
15 1.341 1.753 | 2.131 2.602 | 2.947 75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650
16 1.337 1.746 | 2.120 | 2.583 | 2.921 76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649
17 1.333 1.740 | 2110 | 2.567 | 2.898 77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649
18 1.330 1.734 | 2.101 2.552 | 2.878 78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648
19 1.328 1.729 | 2.093 | 2.539 | 2.861 79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647

20 1.325 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845 80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647

21 1.323 1.721 2.080 | 2.518 | 2.831 81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646

22 1.321 1.717 | 2.074 | 2.508 | 2.819 82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645
23 1.319 1.714 | 2.069 | 2.500 | 2.807 83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645

24 1.318 1.711 2.064 | 2492 | 2.797 84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644
25 1.316 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.787 85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643
26 1.315 1.706 | 2.056 | 2.479 | 2.779 86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643
27 1.314 1.703 | 2.052 | 2.473 | 2.771 87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642

28 1.313 1.701 2.048 | 2.467 | 2.763 88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641
29 1.311 1.699 | 2.045 | 2.462 | 2.756 89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641
30 1.310 1.697 | 2.042 | 2.457 | 2.750 90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640
31 1.309 1.696 | 2.040 | 2.453 | 2.744 91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639
32 1.309 1.694 | 2.037 | 2.449 | 2.738 92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639
33 1.308 1.692 | 2.035 | 2.445 | 2.733 93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638
34 1.307 1.691 2.032 | 2.441 2.728 94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637
35 1.306 1.690 | 2.030 | 2.438 | 2.724 95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637
36 1.306 1.688 | 2.028 | 2.434 | 2.719 96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636
37 1.305 1.687 | 2.026 | 2.431 2.715 97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635
38 1.304 1.686 | 2.024 | 2.429 | 2.712 98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635
39 1.304 1.685 | 2.023 | 2.426 | 2.708 99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634
40 1.303 1.684 | 2.021 2423 | 2.704 100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633
41 1.303 1.683 | 2.020 | 2.421 2.701 101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633
42 1.302 1.682 | 2.018 | 2.418 | 2.698 102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632
43 1.302 1.681 2.017 | 2.416 | 2.695 103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631
44 1.301 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2.692 104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631
45 1.301 1.679 | 2.014 | 2.412 | 2.690 105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630
46 1.300 1.679 | 2.013 | 2.410 | 2.687 106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629
47 1.300 1.678 | 2.012 | 2.408 | 2.685 107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629
48 1.299 1.677 | 2.011 2.407 | 2.682 108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628
49 1.299 1.677 | 2.010 | 2.405 | 2.680 109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627
50 1.299 1.676 | 2.009 | 2.403 | 2.678 110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627
51 1.298 1.675 | 2.008 | 2.402 | 2.676 111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626
52 1.298 1.675 | 2.007 | 2.400 | 2.674 112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625
53 1.298 1.674 | 2.006 | 2.399 | 2.672 113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625
54 1.297 1.674 | 2.005 | 2.397 | 2.670 114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624
55 1.297 1.673 | 2.004 | 2.396 | 2.668 115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623
56 1.297 1.673 | 2.003 | 2.395 | 2.667 116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623
57 1.297 1.672 | 2.002 | 2.394 | 2.665 117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622
58 1.296 1.672 | 2.002 | 2.392 | 2.663 118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662 119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621
60 1.296 1.671 2.000 | 2.390 | 2.660 120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620

56




Lampiran 5

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Budaya Organisasi

1. Budaya Organisasi (X1)

Correlations
%11 %1.2 X1.3 X1.4 X1.5 %1.6 %1.7 X1.8 Jumlah
X1 Pearson Correlation 1 e 644" 287 =11 -156 -212 -027 240
Sig. {2-tailed) 000 000 072 497 336 190 867 032
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.2 Pearson Correlation i 1 7817 4247 000 -.038 -.096 134 512"
Sig. (2-tailed) 000 000 006 1.000 814 554 408 001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
x1.3 Pearson Correlation 644" 781" 1 502" 22 068 007 AN 614"
Sig. (2-tailed) 000 000 001 170 675 987 418 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
x1.4 Pearson Correlation 287 A4 502" 1 550" 136 -.068 -.059 521"
Sig. (2-tailed) 072 006 00 .000 402 676 718 00
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.5 Pearson Correlation =111 .000 21 5507 1 618" 498" 373 703"
Sig. (2-tailed) 497 1.000 A70 ooo 000 001 018 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.6 Pearson Correlation -156 -.038 068 136 618" 1 724" 679" M7
Sig. (2-tailed) 336 814 675 402 000 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
1.7 Pearson Correlation =212 -.096 007 -068 496" 724" 1 7207 632"
Sig. (2-tailed) 190 554 967 676 001 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
1.8 Pearson Correlation -027 134 A -059 373 679" 720" 1 696"
Sig. (2-tailed) 867 408 419 716 018 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Jumlah  Pearson Correlation 340 512" 614" 521" 703" M 632" 696" 1
Sig. (2-tailed) 032 001 000 00 000 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

747 8
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2. Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Jumlah |
Y1 Pearson Correlation 1 720" -.056 72 120 127 616"
Sig. (2-tailed) 000 734 .289 461 433 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Y2 Pearson Correlation 720" 1 08s -057 -.052 -089 475"
Sig. (2-tailed) 000 604 727 749 586 002
N 40 40 40 40 40 40 40
Y3 Pearson Correlation - 056 085 1 352 261 -127 375’
Sig. (2-tailed) 734 604 026 104 436 07
N 40 40 40 40 40 40 40
4 Pearson Correlation 172 -.057 352 1 556" 336 664"
Sig. (2-tailed) .289 727 026 000 034 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Y5 Pearson Correlation 120 -052 261 556" 1 684" T4T"
Sig. (2-tailed) 461 749 104 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Y6 Pearson Correlation 127 -.089 -127 336 684" 1 587"
Sig. (2-tailed) 433 586 436 034 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Jumlah  Pearson Correlation 616" 475" 375 664" 747" 587" 1
Sig. (2-tailed) 000 002 017 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.609
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Lampiran 6

Hasil Uji T dan Koefisien Determinasi

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Budaya
.|Enter
Organisasi (X)?

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .3812 .145 122 2.29954

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.891 4.482 3.322 .002
Budaya Organisasi (X) 314 124 .381 2.537 .015

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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